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Abstract

Indonesia has the biggest properties of language and literature in the world after Papua Nugini. But the number are not
suere excactly, Based on recent study of ST, Indonesian has 742 regional languages. A few of them are almost death, eren
three of them are death surely. Moreoer, study of Pusat Bahasa connts aronnd 60 % from the total goals. Among of lan-
suages endangered & As language in Asbaken, Makbon District, Sorong, West Papua. According to STL. report, the
speakers are about 230 persons ondy. Namely there is big differenciation between S1L. reports and resudt of this research,
such as only 13 persons: < 25 years old are 4 persons, 25—35(0) years old are 4 persons, and =50 years old are 5 persons
only. Based on the amount of speakers, they have only 1 person who sitll uses the language actively. The death of As lan-
guage can be happened because of the young people in the society do not speak: the language in daily activity or family com-
munication. 1t is used by bmited speakers above 50 years old. The young generation no longger wnderstands the lexaicon and
bow to use the language, or sven don't comprebend the As language.
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Abstrak

Indonesia memiliki jumiah bahasa yang terbesar di dunia setelah Papua Nugini. SIL mencatamnya
sebanyak 742 bahasa daerah di Indonesia. Sebagian di antaranya menuju kepunahan, bahkan tiga di
antaranya telah punah. Sementara i, kajian yang dilakukan Pusat Bahasa mencatat sekirar 60% dari
kescluruhan menuju kepunahan. Salah satu di antaranya adalah bahasa As di Kampung Asbaken, Distrik
Makbon, Kabupaten Sorong, Papua Barat. Menurut laporan SITL, bahasa ity memiliki 230 penutur. Hal
itu berbanding terbalik dengan hasil penclitan yang dilakukan penulis, yakni berjumlah 13 penutur: 4
orang < 25 tahun, 4 orang berusia 25—50 tahun, dan 5 orang berusia > 50 tahun. Dan jumlah penutur
itu hanya 1 orang vang aktif berbahasa As. Kepunahan bahasa As 1tu terjadi, antara lan, bahwa generas:
mudanya dalam masyarakat As nidak lagr menggunakan bahasa As, batk dalam percakapan sehari-han
maupun dalam komunikasy keluarga. Sementara itu, generasi muda ndak memahami leksikon bahasa As
itu dan bagaimananya dalam berbahasa.

Kata kunci: sikap bahasa, bahasa terancam punah, fonology, leksikon
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1. Pendahuluan

Indonesia  merupakan  negara  yang
memiliki kekayaan bahasa yang beragam. Sebagai
negara yang kaya dengan keragaman budaya,
Indonesia menempati  urutan  negara kedua
terbanyak memiliki bahasa setelah Papua Nugini.
Walawpun begitu, berapa jumlah  bahasa
Indonesia, termasuk dialek, masih simpang sir.
Ada yang mengatakan 200—700 bahasa
(Ayatrohaedi, 1996), ada yang menyebut angka
200 bahasa (Esser, 1951: Alisjahbana, 1956), apa
pula 69 bahasa  (Salzner, 1960): 418 bahasa
(Lembaga Bahasa Nasional, 1972); 583 bahasa
(SII,; 1980) dan 742 (SIL, 2006): 746 bahasa
(Sugono ¢ al, 2008). Sementara itu, kajian
pemetaan Pusat Bahasa sampai dengan 2008 baru
dapat  mendata 442  bahasa. Penyebab
kesimpangsiuran itu  adalah  ketidakseragaman
kuesioner, teor, metode, dan  tcknk yang
digunakan. Selain itu, belum ada penelitian yang
saksama dan  tuntas  schingga belum  ada
kesepakatan di antara para pakar (Ayatrohaed:
1996).

Terkait dengan dengan bahasa-bahasa di
Indonesia, khususnya di Papua, Rumbrawer
(2007) mengatakan bahwa perlu  ada klasitikasy
ancka bahasa daerah di Tanah Papua atas empat
kategon permasalahan, yaitu (1) bahasa daerah
yang punah total, (2) bahasa daerah yang segera
punah; (3) bahasa daerah yang terancam punah,
dan (4) bahasa dacrah yang bertahan (aman)

untuk  sementara.  Sebelum  bahasa  tersebut
terancam  punah, perlu  pelestarian dan
pendokumentasian.

Salah satu bahasa di Papua yang belum
teridentifikasi adalah bahasa As. Bahasa As yang
termasuk rumpun  Austronesia dituturkan oleh
masyarakat di  Kampung Asbaken, Distrik
Makbon, Kabupaten Sorong, Provinst Papua
Barat. Sclain  menggunakan  bahasa  As,
masyarakat Asbaken juga menggunakan bahasa
Moi. Walaupun demikian, belum diketahur secara
pasti apakah bahasa As ndak  mempunyas
hubungan kedekatan dengan bahasa lain di
sckitarnya, musalnya, dengan  bahasa Mo,
sebagaimana pada umumnya kebanyakan bahasa
daerah di Papua. Menurut Grimes (1988), bahasa
As dituturkan oleh sekitar 250 orang. Karena kaji

annya berupa inventarisasi bahasa-bahasa,

tidak banyak yang dapat diperolech dalam
laporannya.
SIL  (2006) menginventasisasi bahasa-

bahasa di Indonesia. Di dalam laporannya rentang

bahasa-bahasa di Papua, bahasa As memuliki 230

penutur. Menurut SIL darnt segi leksikal ada

kesamaan bahasa As dengan sejumlah dialek  dh

Pulau Misol. Selain bahasa As, penuturnya

menggunakaan bahasa Moi dan bahasa Indonesia.

Untuk mengetahui lebih lanjut bahasa As,
apakah bahasa As itu masih eksis bagi masarakat
pendukungnya dan apakah  bahasa tersebut
memiliki kebertahanan hidup, penelitian int akan
mencoba  menggambarkan  bahasa  As  sebagas
bahasa yang hidup di Papua Barat.

Bagaimana sikap penuturnya  terhadap
bahasa As (sebagaimana halnya bahasa-bahasa
daerah yang umumnya dianggap mempunyai
prestise rendah?). Apakah mercka mempunyas
sikap posinf kepada bahasa daerahnya? Sementara
itu, generasi mudanya ndak lagt menggunakan
bahasa As sebaga bahasa komunikast dalam
keluarga. Mereka lebih bergengsi menggunakan
bahasa Indonesia (Melayu Papua) daripada bahasa
As. Bagaimana juga sikap bahasa mereka terhadap
bahasa Indonesia? Apakah ada pengaruh berupa
adaptast kebahasaan (adaptast linguistik) karena
terjadinya  interaksi  antaretnik  yang  berbeda
bahasa?

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah
berikut.

a.  Bagaimana vitalitas bahasa As sebagai bahasa
masyarakat Asbaken?

b. Bagaimana sikap bahasa masyarakat Asbaken
terhadap bahasa AS dan apakah generass
muda mereka masth menganggap bahasa As
sebagai bahasa yang bergengsi?

¢.  Bagaimana sistem fonologi bahasa As?

d. Bagaimana pula sistem leksikon bahasa As?
Penchittan 11 bertujuan  untuk  (a)

mengungkapkan  vitalitas  bahasa As  schingga

dapat dilihat pengelompokan berdasarkan tahap
sangat kritis (onitically endangered), sangat terancam

(severly  endangered), terancam  (endangered),

mengalami kemunduran  (ersding), kondisi stabil,

mantap, tetapi terancam punah  (sable  but
threatened), aman  (saf¢) yang dikaitkan dengan
upaya pewarisan  bahasa  kepada  generasi
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benkutnya: (b) membertkan informasi tentang
sikap bahasa penutur bahasa As (¢
mendesknpsikan  sistem  fonologi  bahasa  As
sebagai  pendokumentasian  bahasa:  (d)
mendeskripsikan  sistem  leksikon  bahasa  As
sebagar agar dapat dijadikan sebagai dokementasi
kebahasaan.

2. Kerangka Teori

Untuk  mengelompokkan  keberadaan
bahasa As dalam konteks kepunahan, sebenarnya
status vitalitas (daya hidup) bahasa As akan dapat
diketahui apakah termasuk dalam kategon (1)

sangat knts (odlically endangered), (2) sangat
terancam  (severly endangered), (3)  terancam

(endangered), (4) mengalami kemunduran (eroding),
(5) kondisi stabil, mantap tetapi terancam punah
(stable but threatened), ataukah (6) aman (sqfé)? Jika
mengacu kepada pendapat Wurm  sebagaimana
dikutip dan  Crystal (2000), ada lima tahap
klasifikasi kondisi keschatan bahasa, yaitu:

a.  bahasa yang berpotensi terancam punah
(potentially endangered langnages), yvang ditandai
secara  sosial dan ekonomi tergolong
minoritas  serta mendapat tekanan yang
cukup besar  dari bahasa mayoritas:
sementara generasi mudanya (anak-anak)
sudah mula berpindah ke bahasa mayonitas
dan jarang menggunakan bahasa ibu;

b.  bahasa yang terancam punah (endangered
langnages), yang ditandai dengan tidak  ada
lagi generasi muda vang dapat berbahasa
ibu, sedangkan penutur yang fasih hanyalah
kelompok generasi menengah (dewasa):

c.  bahasa sangat terancam punah (senomsly
endangered), yang ditandai dengan hanya
berpenutur generasi tua berusia di atas 50
tahun;

d.  bahasa yang sekarat (mortbund languages),
yang ditandar dengan  penuturnya  hanya
beberapa orang yang berusia 70 tahun ke
atas;

e.  bahasa yang dianggap punah (extnd
langnages), yang ditandai dengan  penuturnya
hanya satu orang schingga tidak ada teman
berkomunikasi dalam bahasa itu, apalags jika
sudah ndak ada penuturnya lag.

f.  Selanjutnya, sikap merupakan reaks:

psikologis seseorang terhadap sesuartu.
Untuk menggambarkan reaksi itu ada
baiknya dirujuk pandangan Alloport (1954)
yang mengatakan bahwa sikap merupakan
kesiagaan mental dan saraf, yang tersusun
melalui pengalaman, yang memberikan arah
dan pengaruh dinamis kepada tanggapan
sescorang terhadap suatu benda dan situas:
vang berhubungan dengan kesiagaan itu.
Pandangan 1tu mengimplekasikan  bahwa
sitkap merupakan kecenderungan perilaku.
Menurut Edwards (1982:139), sikap berlaku
dalam membandingkan tiga komponen
sikap, yakni pikiran (thoughts), perasaan (feelings),
dan kesapan bertindak (predispositions o acl).
Troandis  (1971)  membagy  sikap
menjadi tign komponen, yakni komponen
kognitif, komponen afekuf, dan komponen
pertlaku.  Komponen kogmitif adalah
gagasan  berupa  kategon  tertentu  untuk
berpikir; komponen afektif adalah emosi
yang mengisi gagasan: komponen perilaku
adalah kecenderungan untuk bertindak.
Sementara itu, Bonny dan Johnson
(1975:377-378) menyebutkan ciri-cir1 sikap:
(a) diperoleh dengan cara dipelajarn, tidak
secara turun-temurun; (b) merujuk  pada
objek benda kongkret ataupun abstrak: (c)
diperoleh dan berkembang dalam pergaulan
dengan orang lain; (d) mengandung kesiapan
bertindak terhadap objek; (e) bersifat afektif,
yang mencakup perasaan  seperti positif,
negatif, atau netral terhadap suatu objek: (f)
mengandung  unsur-unsur  intensitas
terhadap suatu objek yang berpengaruh kuat
atau lemah terhadap perbuatan nyata; (g)
mengandung dimens: waktu, yaknit apakah
sesual untuk  waktu yang lain; (h)
mengandung  unsur  keberlangsungan; (i)
merupakan penilaian  sescorang terhadap
suatu objck yang terungkap melalui perasaan
senang atau tidak terhadap objek itu: (j)
diketahut melalui penafsiran; (k) merupakan
bagian dar persepsi dan kognisi se-scorang.
Rangkuman Bonny dan Johnson itu
mengisyaratkan  bahwa  sikap  seseorang
terhadap objek dapat diukur arah dan
mntensitasnya  dengan  jalan  memperhatikan
perilaku scorang subjek yang mencerminkan

-

3




Sawerigading, Vol. 17, No. 1, Apnl 2011: 1—10

penilatan kognisi, afeksi, dan kecenderungan
bertindak.

Sikap  bahasa  menurut  Anderson
(1974:47) mehputi (1) sikap bahasa dan (2)
sikap bukan bahasa, seperti sikap politik,
sikap sosial, dan sikap estetis. Menurutnya,
stkap bahasa adalah tata keyakinan yang
berhubungan  dengan  bahasa yang  sccara
relatif  berlangsung lama, mengenai suatu
objek  bahasa yang memberikan
kecenderungan kepada  seseorang untuk
bertindak sesuar dengan kesukaannya.

Menurut Cooper dan Fishman (1974),
sitkap bahasa adalah sikap seseorang yang
berkaitan dengan acuan yang berupa bahasa,
perilaku bahasa, dan hal yang menjadi
penanda atau lambang. Mocliono (1985) juga
meneliti sikap masyarakat terhadap bahasa
baku. Meskipun penelitian itu tidak secara
khusus, peran aspek sikap positif terhadap
bahasa baku meliputi (1) sikap kesetiaan
bahasa: (2) sikap kebanggaan bahasa: dan (3)
stkap kesadaran akan norma bahasa. Ial itu
sefalan  dengan  pandangan  Garvin  dan
Mathiot (1968). Kesetiaan bahasa menurut
mereka mendorong suatu masyarakat bahasa
mempertahankan  bahasanya  dan  apabila
perlu, mencegah adanya pengaruh bahasa
asing. Sikap kebanggaan bahasa mendorong
suatu masyarakat mengembangkan bahasanya

dan  menggunakannya sebagai  lambang
identitas  dan kesatuan.  Sikap  kesadaran
adanya norma bahasa mendorong suatu

masyarakat menggunakan bahasanya dengan
cermat dan santun.

Fonologi merupakan  kajan  tentang
sistem  yang  mendasari  pemilihan  dan
penggunaan  bunyi-bunyit  bahasa.  Objek

kajrannya adalah bunyi-bunyi bahasa sebaga
satuan terkecil dar ujaran beserta dengan
gabungan antarbuny1 yang membentuk silabel
atau suku kata serta unsur suprasegmental
seperti tekanan, nada, hentian, dan duras:
(Chaer, 2002:5). Lingkup kajannya berupa
hal-hal yang berkaitan dengan struktur bunyi
bahasa yang terdirt atas sistem dan pola bunyi
vang terjadi dalam suatu bahasa (Schane,
1983: xv).

Kajan fonologi meliputi kajian fonetik

dan fonemik. Fonenk berkaitan dengan
pemerian  bunyi-bunyt ujaran yang terjads
dalam suatu bahasa. Pertannya meliputi
wujud bunyi, gabungan bunyi, dan fungsi
bunyi yang diucapkan oleh manusia ketika
berujar (Lapoliwa, 1988:2). Sementara itu,
fonemik memusatkan perhattannya pada
tonem, yakni bunyi-bunyr yang berfungs:
sebagai pembeda arti (Keraf, 1980:29—30).
Dengan  demikian, kapan  bunyt  bahasa
meliputi (1) bunyi-bunyi ujaran yang terdapat
dalam suatu bahasa dan (2) bunyi-bunys
bahasa yang membedakan arti.

Selanjutnya, dalam menelaah bahasa,
kata menjadi bagian pembahasan. Menurut
Lyons (1977:197), kata mengacu ke umt
bahasa terkecil yang sifatnya fonologis  dan
ortografis. Lebih lanjut, Halliday sebagaimana
dikutip Kridalaksana (1990:36), menyebutkan
bahwa kata dipandang scbagai satuan yang
lebth konkret. Karena itu, kata dipandang
scbagar satuan bahasa yang terkecil, baik
sifatnya fonologis maupun ortografis.

3. Metode Penelitian

Untuk penclitian vitalitas bahasa dan sikap
bahasa ini, beberapa vanabel yang menjads
perhatian dalam penggunaan bahasa adalah ranah
penggunaan bahasa dan mitra bicara; semuanya
dalam bentuk hubungan-peran, lokasi (tempat),
dan peristiwa bahasa yang sesual untuk keperluan
penelitian pola penggunaan bahasa. Sementara itu,
sikap bahasa dan penutur bahasa adalah vanabel
vang ditelitt untuk penelitian sikap bahasa.

Sampel vang diambil berjumlah 75 orang
dari 230/250 orang, sesuai dengan Gnmes (1988)
dan SIL (2006). Namun, kenyataannya jumlah
penutur bahasa As adalah 32 orang, Akhirnya,
vang layak sebagat responden berjumlah 13
orang: 7 laki-laki dan 6 perempuan. Dan jumlah
itu penutur yang dapat berbahasa As, baik yang
pastt maupun yang aktif, adalah 9 orang. Karena
itu, untuk mengetahui sikap bahasa mercka,
kelompok wusia  muda  juga akan  diambil
Responden  dibagi  menjadi  tiga kelompok:
generast muda (<25 tahun), generasi menengah
(25—50 tahun), dan generasi tua (>50 tahun).
Pendidikannya adalah 8 SD, 3 sckolah menengah,
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dan 2 orang sekolah lanjutan.

Metode yang digunakan adalah metode
desknptif, Selain metode deskniptif, digunaka juga
metode kuantitanf untuk mengukur sikap bahasa
masyarakat  As  terhadap bahasanya serta
menentukan derajat kepunahan bahasa tersebut.
Sementara itu, teknik yang digunakan adalah
teknik studi pustaka, pengamatan parusipatif,
wawancara (tersruktur), dan catat-rekam.

Pengamatan  partisipant  dilakukan  di
lapangan dengan mencatat fenomena lokasi,
masyarakat, dan penggunaan bahasa As oleh
masyarakat penuturnya. Hasil pengamatan itu
dicatat dalam kartu data untuk dianalis
berdasarkan klasifikas: datanya.

Wawancara terstruktur dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan berdasarkan angket yang
tersedia. Untuk memudahkan penjaringan data,
setiap pertanyaan diajukan penelit. Data dijaring,
terutama  sikap bahasa, data kosakata dasar
Swadesh, kosakata dasar budaya, aknvitas
manusia, dan nila budaya.  Pertanyaan yang
terkait dengan sikap bahasa dilakukan penelin
dengan  mencentang  pilthan  pertanyaan  yang
tersedia.  Untuk daftar  perfanyaan  tentang
kosakata dasar, penelit menyebutkan kosakata
dalam bahasa Indonesia, lalu  informan
menyebutkannya dalam bahasa As. D1 samping
penelitt mencatat kosakata bahasa  As, ucapan

mnforman  direkam  dengan  perekam  untuk
dokumentasi  dan validast  ketepatan
pengucapannya.

Metode  desknpnf  digunakan  untuk

menggambarkan dan menjelaskan data yang telah
teckumpul, batk dan pengamatan, wawancara,

catatan, dan foto di lapangan. Semuanya
dijelaskan dalam penyajian data.

Data yang diperoleh melalui  angket
dianalisis  sccara  kuantitatif  sesuai dengn

karaktenstiknya yang dihitung angka rata-rata nilat
(mrean) penggunaan atau pemertihanan dan sikap
bahasa. Penghitungan dilakukan  dengan
menggunakan skala atau teknik  Likert, yaitu
dengan menandar satu posisi pada skala penilaan
(rating scale), misalnya 1—5 sesuai  dengan
kesctujuan atau ketidaksetujuannya atas sebuah
pertanyaan/ pernyataan.

Responden  dikelompokkan menjadi  tiga:
usia responden: generasi muda (usia di bawah 25

tahun), generasi menengah (usia 25—>50 tahun),
dan kelompok generasi tua (usia 50 tahun ke atas).
Pengategonan im - dilakukan untuk  mengetahui
apakah generast tua cenderung memiliki sikap
positif terhadap bahasa daerah jika dibandingkan
dengan kelompok generast menengah dan
generast muda? Selain 1tu, untuk mengetahui
vitalitas bahasa As dan sikap bahasa penuturnya,
responden juga akan dikelompokkan berdasarkan
jenis kelamin: laki-laki dan perempuan. Hal itu
didasarkan  beberapa hasil  penelitan  bahwa
perempuan cenderung mempunyai stkap bahasa
yang lebih positif terhadap bahasa ibu jika
dibandingkan dengan laki-laki.

4. Pembahasan

4.1 Analisis Status Bahasa As

Agak berbeda dengan hasil penelitian
Grimes (1988) yang mengatakan bahasa penutur
bahasa As berjumlah 250 orang dan SIL (2006)
yang mengatakan bahhwa penutur bahasa As
berjumlah 230 orang, hasil penelitian i1 mencatat
penutur bahasa As berjumlah 32 orang. Namun,
yang dianggap masth mengerti bahasa As ada 13
orang, yakni 4 orang < 25 tahun, 4 orang berusia
25—50, dan < 50 scbayak 5 orang. Hal 1tu berarti
yang penutur berusia di bawah 25 tahun dan
antara 25—50 tahun masing-masing ada 30,75%,
sedangkan di atas 50 tahun berjumlah 38,5%.
Yang mengejutkan adalah  kelompok usia i
bawah 25 tahun hanya pasif berbahasa As karena
mereka hanya dapat memahaminya sekadarnya.
Sementara itu, kelompok usia 25—50 tahun dapat
berbahasa As pada hal-hal tertentu. Yang amat
memprihatinkan lagn bahwa kelompok umur 50
tahun ke atas yang mampu berbahasa As secara
aktif hanya satu orang. Sementara itu, 4 orang
yang lain tidak terlalu aktf. Oleh karena itu,
bahasa As di Kampung Asbaken merupakan
bahasa yang dapat dikclompokkan ke dalam
bahasa yang sangat terancam punah, sesuai
dengan pendapat Wurm dalam Crystal (2000).

Penguasaan  kosakata bahasa terscbut
oleh 8 penutur yang lain berkisar antara 40 %—60
% dari jumlah kosakata yang terhimpun. Tingkat
kemahiran berbahasa As pun terbatas. Agak
berbeda dengan seorang penutur yang menguasai
bahasa itu. Kecuali kosakata yang memang tidak

)
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ditemukan dalam bahasa As, semua kosakata yang

disiapkan  dalam instrumen penelitian  dapat

dipadankan ke dalam bahasa As  berkat
keprawatan 1 orang penutur tersebut.

Bahasa As dalam komunikasi keluarga
jarang digunakan. Penutur yang aktf
menggunakannya hanya 1 orang, yakm Ibu
Jamilah.  Yang bersangkutan  senantiasa
menggunakannya kepada penutur  yang lain.
Namun, teman tuturnya tidak  selamanya
merespons  dengan  bahasa  As. Berdasarkan
pengamatan dan hasil wawancara, penggunaan
bahasa As kalah Dbersaing dengan bahasa
Indonesia dialek Melayu Papua di samping bahasa
Mo yang digunakan olch umumnya masyarakat
tua di Kampung Asbaken.

Agar bahasa As dapat bertahan hidup,
diperlukan  pewarisannya kepada generasi
mudanya. D1 samping mencaptakan  situasi
kebahasaan di dalam komumikast keluarga, upaya
generasi tua untuk mewariskan bahasa itu kepada
generast muda  ndak  berjalan  dengan - baik.
Generast muda tidak dapat menggunakan bahasa
itu, termasuk memahaminya. Sebagaimana halnya
bahasa-bahasa daerah di Papua, bahasa As ndak
diminati  oleh generasi muda. Mereka lebih
bergengst menggunakan bahasa Indonesia dialek
Papua danipada bahasa As. Oleh karena itu,
vitalitas bahasa As semakin menurun schingga itu
yang memungkinkan bahasa As sebaga bahasa
yang sangat terancam punah.

Jika ditnjau laga lebih jauh, ada beberapa
faktor yang menyebabkan bahasa As dapat
menjach bahasa yang sangat terancam punah:

a.  Suku As tidak berpeluang untuk melakukan
pembinaan bahasanya karena terbatasnya
jumlah masyarakat As, vakni sebanyak 32
orang,

b. Bahasa As tdak digunakan secara
berkesinambungan, baik  antarsesama
anggota suku maupun kepada  generasi
mudanya.

c.  Desakan pengaruh bahasa Indonesia dialek
Melayu Papua lebih dominan karena bahasa
tersebut  dijadikan  sebagar  bahasa
perhubungan intrasuku dan antarsuku yang
ada di distrik itu.

d. Minimnya penutur yang betul mampu
berbahasa As, yakmi 1 orang, schingga

menyulitkan penciptaan situasi kebahasaan
yang mendukung bagi pelestariannya.

4.2. Analisis Sikap Bahasa

Responden yang terjaring sebanyak 13 orang.
Berdasar kelompok umur, mereka terdin atas <25
tahun sebanyak 4 orang, 25—50 tahun sebanyak 4
orang, dan <50 tahun scbanyak 5 orang. Dan
jumlah imu dapar dilihat berbagai hal sebagai
berikut.

Dari kedwibahasaan penutur bahasa As,
kelompok umur <25 tahun sebanyak 2 orang
(50%), 25—>50 tahun sebanyak 3 orang (75%),
dan <50 tahun sebanyak 5 orang (100%).
Sementara itu, responden yang berusia >50 tahun
menyatakan bahwa bahasa Indonesia dan Mot
digunakan lebih  dominan  dengan  persentase
100% daripada responden berusia <25 tahun
25%, dan 25—50 tahun dengan persetase 75%.

Berkaitan  dengan  sikap  bahasa,
penggunaan bahasa daerah dalam  menuhs
tampaknya bahwa responden yang berusia 25—50
tahun  menyatakan  semuanya tidak  setuju
sebanyak 4 orang (100%), sedangkan <25 tahun
menyatakan fidak setuju sebanyak 4 orang 100%),
dan >50 tahun menyatakan ndak setuju sebanyak
I orang (20%). Scbaliknya, bahasa dacrah setuju
diajarkan di sekolah adalah kelompok usia <25
tahun scbanyak 4 orang (100%), 25—50 tahun
sebanyak 1 orang (25%), dan >50 tahun sebanyak
3 orang (60%). Jadi, generasi muda menginginkan
bahasa As diajarkan di sckolah (100%%).

Selanjutnya, responden yang berusia 25—
50 tahun dan >50 tahun menyatakan sangat setuju
memerlukan membaca atau mendengarkan benta
dalam bahasa daerah masing-masing, yakni ada 1
orang (25%) dan 2 orang (40%). Responden yang
berusia <25 tahun dan >50 tahun menyatakan
setuju memerlukan membaca atau mendengarkan
berita dalam bahasa daerah masing-masing ada 1
orang (25%) dan 2 orang (40%). Responden yang
berusia <25 tahun dan 21—50 tahun menyatakan
ragu-ragu  memerlukan  membaca atau
mendengarkan berita dalam bahasa daerah ada 2
orang (50%) dan 1 orang (25%).

Kebanggaan terhadap bahasa As  bagi
penutur memperlihatkan  bahwa penutur >50
tahun sangat setuju  bangga berbahasa As
sebanyak 3 orang (60%), <25 tahun dan 25-—50
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tahun merasa bangga berbahasa As, masing-
masing sebanyak 2 orang (50%). Dengan
demikian, responden yang berusia  >50 tahun
yang setuju bangga berbahasa daerah lebih
dominan (60%).

Kemudian, bahasa As sebagai identitas
mereka ditunjukkan oleh penutur <25 tahun
sebanyak 4 orang (100%), 25—50 tahun sebanyak
3 orang (75%), dan >50 tahun sebanyak 2 orang
(40%). Dengan demikian, responden yang berusia
<25 tahun menyatakan setuju bahasa
menunjukkan identitas tampak dommnan, yaitu
100%. Hal itu menunjukkan bahwa generasi muda
lebth  kuat identitasnya daripada  generasi
bertkutnya.

Responden yang berusia <25 tahun, 25—
50 tahun, dan >50 tahun menyatakan sangat
setuju menggunakan bahasa ibu lebth utama
dibandingkan dengan bahasa lan yang dikuasa
masing-masing, yakm <25 tahun sebanyak 2
orang (50%), 25—50 tahun sebanyak sebanyak 2
orang (50%), dan >50 tahun scbanyak 2 orang
(40%). Dengan demukian, responden dalam semua
kelompok usta  menyatakan  sangat  sctuju
menggunakan bahasa ibu lebth utama
dibandingkan dengan bahasa lain yang dikuasai.
Hal 1tu tampak merata antara generasi.

Responden yang menyatakan sangat setuju
bangga terhadap penggunaan bahasa ibu masing-
masing <25 tahun sebanyak 3 orang (75%), 25—
50 tahun sebanyak 2 orang (50%), dan >50 tahun
sebanyak 3 orang (60%). Jady responden yang
berusia <25 tahun dominan menyatakan setuju
bangga terhadap penggunaan bahasa ibu, yakni
75%.

Responden  yang  berusia <25 tahun
menyatakan setuju etnis lain masih menggunakan
bahasa etnisnya tampak dominan, yaitu sebanyak
4 orang (100%). Jika dibandingkan dengan
penutur berusta 25—50 tahun sebanyak 2 orang
(50%) dan >50 tahun 2 orang (40%).

Responden  yang  setuju  dilakukan
pembinaan bahasa daerah terlihat pada semua
penuturnya, yakni < 25 tahun  sebanyak 2 orang
(50%), 25—50 tahun sebanyak 3 orang (75%),
dan >50 tahun scbanyak 2 orang (40%). Jadi,
penutur 25—50 tahun lebith dominan, yakni 75%.

Responden  yang  menyatakan  setuju
pembinaan bahasa daerah untuk meningkatkan

mutu pemakainya masing-masing, yakni <25
tahun sebanyak 4 orang (100%), 25—50 tahun
sebanyak 3 orang (75%), dan >50 tahun sebanyak
2 orang (40%). Jadi, kelompok usia <25 tahun
lebih dominan, yakni 100%.

Berkaitan dengan bahasa daerah,
penguasaan  bahasa daerah mempermudah
memperoleh pekerjaan, ternyara yang tidak setuju
lebith dominan adalah responden 25—50 tahun,
yakni sebnyak 3 orang (75%) jika dibandingkan
dengan <25 tahun sebanyak 2 orang (50%) dan
>50 tahun sebanyak 1 orang (20%).

4.3 Analisis Fonologi Bahasa As

Bahasa As memuliki enam fonem vokal,
yaitu (1) vokal depan, sepern [i], [e¢], vokal tengah
fal, [3): dan vokal belakang [u], [o], sepert
digambarkan berikut ini.

Tengah Belakang

Tinggi \ 1 - /

Sedang \E . - /
Rendah \ A /

Fonem konsonan bahasa As berjumlah
enam belas konsonan dengan rnncian sebaga
berikut, yakni letup tak bersuara: [p], [t], [k], dan
lgl, letup bersuara: [b), [d], fnkatif tak bersuara:
[f], [s], dan [h], lateral bersuara: [1], nasal bersuara:
[m], [n], [8], dan [n], getar bersuara: [r], sem
vokal atau luncuran: [w] , [v]. Konsonan bahasa
As ada yang dapat menduduki posisi awal, awal
dan akhir, akhir saja, dan semua posisi. Berikut ini
diben contoh distribust konsonan bahasa As.

Jika dicermatt dan  hasil  pengamatan
terhadap korpus data bahasa As, terlihat bahwa
konsonan[d] dan [1] hanya dapat menempan
posist awal: £}, |g], [m]. [n]. [9] |p). [s). dan |y]
dapat menempati posisi awal dan akhir; dan [h]
menempati posisi akhir kata. Konsonan [b], [k],
[, [r}s [t], dan [w]  dapat menempati semua
posisi.

Depan
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4.4 Analisis Leksikon Bahasa As

ditemukan dalam budaya As, musalnya kosakata

Untuk  menjaring lekstkon bahasa As,  genenk (kumpulan): bumng, binatang, dan  lauk-
Fonem Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
[b] bin “istri’ mbab *dukung’

[d] dam "hutan'

mbab 'dukung"

[f] fali ‘terbang’ - alof ‘waru'

[g] gasi ‘garam’ mag-li ‘perak’

[h] - - tah-lin *tahlilan’

k Kapias ‘asap’ mkali “ikat’ Kok “ular’

[ P p

[ Lengke ‘anak’ glom *sempit’ mekal * gali®

m mabi ‘main’ - fem ‘satu’
[m]

[n] nani ‘kulit’ - nen ‘ibu’

[1] nani ‘nyanyi’ - -

[n] nlao 'baru' - pauy “kurap’

p] Palpi “kanat’ sompap 'celana dalam'
[r] rajin 'rajin' krung “sedikit’ bokor 'tempat ikan'
[s] Sasal - Watupis ‘rambut’

Tortey & s Miayo "sapaan unuk WA

[t] latu *dengan felaki tua® it "langit

w ana "banya swar “pikir epaw ‘membela
[w] W banyak’ pikir’ kepan belah’

[y] yap ‘api’

wensay ‘mengalir’

digunakan instrumen pencelinan berupa kosakata
dasar  Swadesh dan kosakata dasar menurut
bidang yang meliput bagian tubuh: kata ganti,
sapaan, dan acuan; sistem kekerabatan: kehidupan
desa dan masyarakat: rumah dan bagian-
bagiannya: peralatan dan perlengkapan: makanan
dan minuman; tanaman halaman dan pepohonan;
binatang; musim, keadaan alam, benda alam, dan
arah: penyakit dan pengobatan: perangai, kata
sifat, dan warna; mata pencarian: pakatan dan
perhiasan: permamnan; gerak dan kerja: kata
bilangan: kata tugas: dan struktur frasa dan
kalimat sederhana.

Dan kosakata yang tersedia sebanyak 1.134
kosakata, ndak semua kosakata yang dapat
dipadankan ke dalam bahasa As. Ada sebanyak
113 kosakata ndak ada padanannya dalam bahasa
As karena kosakata yang dimaksudkan ndak

pank. Di dalam bahasa

As h'.my'.l ada kosakata

spesifiknya, seperti elang, kambing, dan  bunds.
Kosakata tentang  binatang  hanya  berkaitan
dengan binatang yang hidup di hutan Papua.

5. Penutup

Bahasa As yang dituturkan oleh masyakat
As di Kampung Asbaken, Distnk  Makbon,
Kabupaten Sorong, Papua Barat dapat dikatakan
schagai bahasa yang sangat terancam punah.
Kepunahan bahasa As 1tu dapat dibuktikan
dengan jumlah penutur yang hanya 13 orang, Jika
dilihat dari usia, 4 orang dalam kelompok <25
tahun, 4 orang dalam kelompok 25—50 tahun,
dan 5 orang dalam kelompok >50 tahun. Penutur
>50 tahun termasuk penutur yang dapat
menggunakannya. Namun, 4 orang
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menggunakannya secara pasif dan satu orang
secara aknf.  Jika dilihat dart jenis kelamin,
penuturnya 7 laki-laki dan 6 perempuan. Jumlah
penutur itu jauh berbeda jpka dibandingkan
dengan penelitian yang terakhir SIL (2006) yang
mengatakan jumlahnya 230 orang, Karena itu,
bahasa tersebut sudah diambang kepunahan.

Bahasa As masih dipandang sebagai
identitas dan kebanggaan masyarakat As walaupun
generasi muda mercka sudah  tidak  mampu
menggunakannya. Kedwibahasaan masyarakat,
bahkan kemultibahasaan, menyebabkan faktor
penting tdak mampunya generasi muda
berbahasa As. Bahasa Indonesia—dalam hal 1m
Melayu Papua—merupakan faktor yang mendesak
peran bahasa As dalam kehidupan mereka.
Scbagar bahasa komunikast antaretmik, pilihan
terhadap bahasa Indonesia tidak  dapat
dihindarkan. Hal itu terjadi pada generasi muda.
D1 samping itu, penggunaan bahasa Moi sebagai
bahasa komunikasi lokal di Distnk Makbon juga
merupakan  faktor  ketidakmampuan - generasi
muda terhadap bahasa As.

Batk  dalam  pendidikan, pemerintahan,
dan kegiatan lain bahasa As tidak lagi digunakan
karena terbatasnya orang yang mampu
berkomunikasi dengan bahasa terscbut. Bahkan,
dalam kegiatan seni budaya sudah ndak lag
digunakan. Yang mampu sccara aknf hanya satu
orang. Karena itu, kepunahan bahasa As sangat
mengkhawatirkan.

Bahasa As memiliki 6 vokal dan 16
konsonan. Vokal menempati berbagai  posisi,
sedangkan konsonan cukup banyak yang tidak
ditemukan pada posist  tengah. Untuk
pendokumentasian, leksitkal  bahasa  As  lebih
terbatas pada lingkungan alam sekitar, Leksikal
yang berkaitan dengan nama generik tidak
ditemukan dalam bahasa terscbut.

Tanpa ada upaya pewarisan  melalui
pembmaan dan pelestarian bahasa As kepada
generast muda, tentu cksistensi bahasa itu akan
sulit dipertahankan. Benkut i ada beberapa hal
yang dapat dilakukan agar bahasa tu dapat wujud
sebagai khazanah budaya:

a.  Perlu pewarisan bahasa itu kepada generast
mudanya dengan menciptakan komunikasi
berbahasa As, terutama dalam keluarga
masyarakat As.

b.  Ada kemauan generasi tua yang mampu
menguasai bahasa itu untuk mengajarkan
generasi muda mereka berbahasa As,

¢.  Pemeritah dan pemerintah daerah berupaya
melakukan pembinaan terhadap penutur
bahasa As yang ada dan membantu generasi
mudanya mencintat bahasa masyarakatnya.

d.  Penyediaan dana untuk upaya itu perlu

mendapat perhatian khusus agar keberadaan
bahasa As it dapat dipertahankan.

e.  Penelitt masih berkesempatan untuk
menggali khazanah bahasa As lebih lanjut
dengan memanfaatkan kajian ini.
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